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ABSTRAK

Angka kematian ibu di Indonesia saat ini masih tinggi salah satunya
disebabkan oleh kejadian kanker serviks. Pemeriksaan IVA test salah
satu pemeriksaan sederhana untuk mendeteksi adanya kanker serviks
namun kenyataannya masih jarang wanita usia subur untuk
melakukannya. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang kanker serviks dengan pemeriksaan IVA test
pada wanita usia subur di Wilayah Puskesmas Tamansari Kota
Tasikmalaya. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi seluruh Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamansari dan dengan teknik consecutive sampling
didapatkan sampel sebanyak 98 orang. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan distribusi
frekuensi dan chi square. Hasil didapatkan dari 98 responden, 55
responden berpengetahuan baik dan melakukan pemeriksaan IVA
sebanyak 13 responden (23,6%), dan sisanya sebanyak 42 orang (76,4%)
tidak melakukan IVA test. Sedangkan dari 43 orang berpengetahuan
kurang semuanya tidak melakukan pemeriksaan IVA test. Hasil uji chi-
square didapatkan nilai p 0,002 artinya Ha diterima. Kesimpulan ada
hubungan antara pengetahuan dengan pemeriksaan IVA test.
Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk memberikan informasi
melalui penyuluhan kesehatan terutama mengenai risiko kanker
serviks agar wanita usia subur memahami bahaya kanker serviks dan
termotivasi untuk melakukan pemeriksaan IVA.

Kata Kunci: IVA Tes; Kanker serviks; Pengetahuan

mereka terinfeksi HPV, dan banyak yang dapat
menularkan infeksi tersebut tanpa menyadarinya.

tumbuh secara tidak normal, mengakibatkan
kerusakan pada jaringan yang sehat. Proses
kanker terjadi ketika suatu sel mulai berkembang
tanpa terkendali. Kanker serviks disebabkan oleh
infeksi HPV yang biasanya tidak menunjukkan
gejala hingga mencapai tahap yang lebih serius.
Seringkali, seseorang tidak menyadari kapan
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Penularan kanker serviks dapat terjadi melalui
kontak seksual maupun non-seksual (Marbun et
al., 2020).

Salah satu penyebab kematian akibat kanker
terbesar pada wanita di negara-negara
berkembang adalah kanker serviks, juga dikenal
sebagai kanker leher rahim. Terdapat sekitar



600.000 kasus baru dan 300.000 kematian akibat
kanker serviks setiap tahunnya, dengan hampir
80% dari kasus tersebut terjadi di negara-negara
berkembang. Saat ini, kanker leher rahim adalah
kanker paling umum pada perempuan Indonesia,
mencakup sekitar 34% dari total kanker pada
wanita, dengan sekitar 48 juta wanita Indonesia
berisiko terkena kanker leher rahim.

Data Kementerian Kesehatan, dari tahun
2019-2021, sekitar 2.827.177 wanita berusia 30-50
tahun telah menjalani dua jenis deteksi dini kanker
serviks. Namun, jumlah ini hanya mencapai 6,83%
dari target nasional. Data terkini dari Open Data
Jabar menunjukkan bahwa di provinsi Jawa Barat,
sebanyak 566.388 wanita berusia 30-50 tahun
telah menjalani pemeriksaan IVA Test (Lu’lu’ul A

etal., 2023).
Hasil studi pendahuluan di Dinas
Kesehatan Kota Tasikmalaya tahun 2023

menunjukkan capaian pemeriksaan IVA sebagai
berikut: Di Puskesmas Panglayungan, 82,24% dari
target 562 Wanita Usia Subur melakukan
pemeriksaan IVA, di Puskesmas Cilembang, 48,92%
dari target 1.099 WUS melakukan pemeriksaan
IVA, di Puskesmas Sambongpari, 40,50% dari
target 1.212 Wanita Usia Subur melakukan
pemeriksaan IVA, di Puskesmas Tamansari, 17,71%
dari target 1.219 WUS melakukan pemeriksaan
IVA.

Kanker leher rahim muncul pada usia rata-
rata 52 tahun. Pada usia 35 hingga 39 tahun dan
60 hingga 64 tahun, kasus mencapai puncaknya
dua kali lipat (Nurlelawati et al., 2018). Kanker
serviks dapat mengancam wanita dari berbagai
rentang usia, termasuk usia 15-24 tahun (0,67%),
25-34 tahun (11,25%), 35-44 tahun (31,40%), dan
yang paling umum terjadi pada usia 45-54 tahun
(42,40%). Menurut Muchlis (2011) diagnosa kanker
serviks sering kali dilakukan saat kanker sudah
mencapai tahap lanjut. Dimana sekitar 80% kasus
sudah mencapai tahap lanjut saat diagnosis,
termasuk stadium | (19,1%), stadium Il (32,0%),
stadium Il (40,7%), stadium IV (7,4%), dan
sebagian kecil tidak diketahui (0,7%).

Hasil penelitian Nurlelawati, dkk (2018)
mengindikasikan adanya sejumlah faktor yang
memengaruhi kejadian kanker serviks, yaitu
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paritas, tingkat pendidikan, usia, dan gaya hidup
seperti kebiasaan merokok. Selain itu, menurut
hasil  penelitian  Puspitasari, dkk (2018)
menemukan bahwa usia aktivitas seksual pertama
kali dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
seorang wanita terkena kanker serviks.

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas
Tamansari menunjukkan bahwa edukasi mengenai
deteksi dini kanker serviks telah sering dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan seperti posyandu dan
pelatihan khusus kepada kader desa. Bidan
puskesmas juga melakukan edukasi mengenai
kanker leher rahim dan pemeriksaan dini pada
saat wanita usia subur berkonsultasi KB di
puskesmas Tamansari. Meskipun upaya ini
dilakukan secara teratur, namun belum cukup
efektif untuk membuat wanita wusia subur
melakukan pemeriksaan IVA. Hal ini tercermin dari
capaian yang masih rendah dalam pemeriksaan
IVA di Puskesmas Tamansari.

Intervensi yang berfokus pada deteksi dini
telah diimplementasikan untuk mengurangi
progresivitas penyakit dan mengurangi angka
mortalitas dan morbiditas kanker serviks yang
tinggi, sehingga wanita usia subur (WUS) dapat
menjalani hidup yang sehat dan berkualitas. Salah
satu alasan utama dari meningkatnya kasus
kanker serviks adalah rendahnya cakupan deteksi
dini.

Data menunjukkan sebagian besar Wanita
Usia Subur yang positif terkena kanker serviks
tidak pernah menjalani pemeriksaan deteksi dini
sebelumnya. Ada beberapa metode untuk
mendeteksi dini kanker serviks, termasuk Tes Pap
Smear, IVA, pembesaran IVA dengan Gineskopi,
Kolposkopi, Servikografi, Thin Prep, dan Tes HPV.
Metode deteksi dini yang paling sesuai di negara
berkembang, seperti Indonesia adalah metode
IVA karena Teknik yang digunakan sederhana,
biayanya terjangkau, memiliki tingkat sensitivitas
yang tinggi, cepat, dan cukup akurat untuk
mendeteksi kelainan pada tahap awal sel sebelum
menjadi kanker.

Hasil wawancara dengan beberapa wanita
usia subur (WUS) menunjukkan bahwa 4 dari
mereka menolak untuk menjalani pemeriksaan
dini kanker serviks dengan teknik IVA karena



beberapa alasan. Beberapa di antaranya adalah
karena  kurangnya  pengetahuan  tentang
pentingnya pemeriksaan tersebut, rasa malu
terhadap pemeriksaan oleh tenaga kesehatan,
ketakutan terhadap hasil pemeriksaan yang
mungkin menunjukkan kanker serviks, dan kurang
merasa perlu untuk melakukan pemeriksaan IVA.
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi wanita usia
subur dalam pencegahan kanker serviks dengan
menggunakan metode IVA, yang telah diadakan
oleh layanan kesehatan, masih menghadapi
tantangan dalam mencapai tingkat partisipasi
yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan tentang kanker serviks
dengan pemeriksaan IVA test pada wanita usia
subur di Wilayah Puskesmas Tamansari Kota
Tasikmalaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh Wanita Usia
Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Tamansari yang
berjumlah 6097 orang. Pengumpulan sampel
dilakukan menggunakan teknik consecutive
sampling. Besar sampel yang didapat adalah 98
orang dengan kriteria inklusi yang ditetapkan
yaitu: Wanita usia subur berusia 20-50 tahun,
status menikah atau tidak, wanita yang aktif
berhubungan  seksual,  bersedia = menjadi
responden. Sedangkan kriteria eksklusi dalam
penelitian ini adalah tidak bersedia menjadi
responden dan wanita yang tidak aktif
berhubungan seksual.

Penelitian ini menggunakan data primer
dari kuisioner, yang merupakan pernyataan terdiri
dari 17 Kuisioner pengetahuan dan 1 kuisioner
pemeriksaan IVS. Instrument tersebut telah diuji
validitas dan reliabilitas pada 20 responden. Untuk
menarik Kesimpulan penelitian hasil kuisioner
akan dianalisis secara statistic menggunaan
analisis data wunivariat dan bivariat. Analisis
univariat bertujuan untuk menjelaskan variable
pengetahuan dan pemeriksaan IVA pada wanita
usia  subur. Sedangkan analisis  bivariat
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menentukan hubungan antara variabel
pengetahuan dan pemeriksaan IVA.
Hasil uji normalitas menunjukan data

berdistribusi normal, maka cut off point yang
digunakan adalah mean (82). Kemudian
dikelompokan berdasarkan kategori yaitu: Baik
bila > 82 dan Kurang bila < 82. Analisis bivariat
yang digunakan adalah uji Chi-Square.

HASIL

Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur
tentang Kanker Serviks
Gambaran pengetahuan responden
tentang kanker serviks dapat dilihat pada tabel
berikut:
Table 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Wanita Usia

Subur di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun

2024

Pengetahuan N %
Baik 55 56,1
Kurang 43 43,9
Jumlah 98 100

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengetahuan
responden tentang kanker serviks yang termasuk
kategori baik sebanyak 55 responden (56,1%) dan
yang termasuk kategori kurang sebanyak 43
responden (43,9%).

Gambaran Pemeriksaan IVA Test

Gambaran pemeriksaan IVA Test pada

wanita usia subur di Puskesmas Tamansari Kota

Tasikmalaya dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 2. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan IVA Test pada
Wanita Usia Subur di Puskesmas Tamansari Kota
Tasikmalaya Tahun 2024
Pemeriksaan IVA n

%

Tidak Melakukan 85 86,7
Melakukan 13 13,3
Jumlah 98 100

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 2. menunjukkan bahwa responden
yang melakukan pemeriksaan IVA Test 1-3 tahun
terakhir yang tidak melakukan sebanyak 85
responden (86,7%), dan yang melakukan
pemeriksaan IVA Test sebanyak 13 responden

(13,3%).



Hubungan Pengetahuan Tentang Kanker serviks dengan Pemeriksaan IVA Test pada Wanita Usia
Subur di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun 2024

Hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan pemeriksaan IVA Test pada Wanita Usia
Subur di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 3. Hubungan Pengetahuan Tentang Kanker serviks dengan Pemeriksaan IVA Test pada Wanita Usia
Subur di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun 2024

Penget IVA Test Juml p-value OR
ahuan Tidak Melakukan ah Cl
Melakukan 95%
n % n % N %
Baik 42 76,4 13 23 55 100 0,002 0,659
76 -
Kurang 43 100 0 0 43 100 0,885
Jumlah 85 86,7 13 13, 98 100
3

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 3. menunjukkan bahwa responden yang
memiliki pengetahuan tentang kanker serviks baik
dan melakukan pemeriksaan IVA Test sebanyak 13
responden (23,6%) dan tidak melakukan sebanyak
42 responden (76,4%). Responden yang memiliki
pengetahuan tentang kanker serviks kurang dan
melakukan pemeriksaan IVA test tidak ada sama
sekali dan yang tidak melakukan sebanyak 43
responden (100%). Hasil uji statistik didapatkan
nilai p 0,002 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.  Artinya ada hubungan antara
pengetahuan tentang kanker serviks dengan
pemeriksaan IVA test pada Wanita Usia Subur di
Wilayah Puskesmas Tamansari.

PEMBAHASAN
Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur
tentang Kanker Serviks

Hasil penelitian tabel 1. menunjukkan
bahwa pengetahuan Wanita Usia Subur tentang
kanker serviks, sebagian besar berpengetahuan
baik sebanyak 55 responden (56,1%), sedangkan
responden dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 43 responden (43,9%).

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil jawaban
Wanita Usia Subur mengenai kanker leher rahim
(serviks) rata-rata menjawab dengan benar
sebanyak 82%. Kemungkinan mereka memiliki
pengetahuan baik dipengaruhi oleh akses
terhadap informasi kesehatan yang memadai.
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Sejalan dengan penelitian Cahyaningsih
(2020) yang mengatakan bahwa pengetahuan
memiliki dampak signifikan terhadap kesadaran
individu akan pentingnya kesehatan, yang
mempengaruhi  kebutuhan akan pelayanan
Kesehatan. Baik faktor eksternal maupun internal
seperti keadaan sosiokultural dan ketersediaan
sumber informasi memiliki dampak terhadap
pengetahuan. Faktor internal yang mempunyai
pengaruh antara lain motivasi. Wanita usia subur
enggan berpartisipas dalam Upaya pencegahan
kanker serviks karena kurangnya pengetahuan
mengenai deteksi dini dan pencegahan tersebut.

Menurut Rukmi Octaviana dan Aditya
Ramadhani (2021), pengetahuan adalah hasil dari
proses memahami sesuatu, baik itu objek atau
peristiwa yang dialami oleh seseorang. Sebelum
terjadi masalah kesehatan, pengetahuan tentang
kesehatan menjadi sangat penting karena
memungkinkan orang untuk mengambil tindakan
yang tepat berdasarkan apa yang mereka ketahui.
Jika orang memiliki keinginan untuk bertindak
sesuai dengan pengetahuan yang mereka ketahui,
kondisi kesehatan yang diinginkan kemungkinan
besar akan tercapai.

Informasi yang didapatkan mengenai
kanker serviks cenderung dipahami dengan baik
oleh wanita usia subur yang bekerja atau aktif
dalam kegiatan-kegiatan Masyarakat. Hal ini
sejalan dengan Penelitian oleh Indrayani, dkk
(2018) di Puskesmas Kecamatan Jatinegara



menemukan bahwa 23 responden (37,1%) memiliki
pengetahuan kurang, sementara 39 responden
(62,9%) memiliki pengetahuan baik tentang
kanker  serviks. = Pekerjaan = mempengaruhi
pengetahuan ini, karena orang yang bekerja
cenderung mengumpulkan lebih banyak informasi
dan pengalaman. Kesimpulan ini semakin
didukung oleh penelitian Urmaneti, dkk (2024)
yang menunjukan bagaimana Pendidikan dan
pengalaman berkontribusi terhadap tingginya
tingkat pengetahuan tentang kanker serviks di
wilayah kerja Puskesmas Kuamang Kuning 1.
Tristanti dan Wahyuni (2023) juga mengatakan
bahwa Pendidikan tinggi berkontribuso pada
perilaku Kesehatan yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa
kesadaran responden terhadap kanker serviks
berada pada rentang yang baik. Hal ini mungkin
tidak lepas dari program pendidikan Kesehatan
yang rutin  Puskesmas  Tamansari  Kota
Tasikmalaya bagi wanita usia subur dalam
menangani kanker serviks. Penyuluhan kelompok
dan individu digunakan untuk melaksanakan
pendidikan Kesehatan ini. Definisi kanker serviks
dan IVA test merupakan pernyataan dengan
jawaban paling akurat, menunjukkan bahwa
banyak wanita usia subur yang mengetahui dasar-
dasar penyakit tersebut. Mengenai faktor resiko
kanker  serviks, banyak responden yang
memberikan informasi kurang akurat. Hal ini
terutama berlaku jika menyangkut risiko signifikan
yang terkait dengan Perempuan yang melahirkan
lebih dari tiga anak. Oleh karena itu, diperlukan
informasi lebih lanjut mengenai faktor risiko
kanker serviks pada wanita usia subur.

Gambaran Pemeriksaan IVA Pada Wanita Usia
Subur

Hasil penelitian tabel 2. menunjukkan
bahwa responden yang melakukan pemeriksaan
IVA Test 1-3 tahun terakhir sebagian besar tidak
melakukan sebanyak 85 responden (86,7%) dan 13
responden(13,1%) yang melakukan pemeriksaan
IVA test.

Urmanetti dkk (2024) menyatakan bahwa
ada beberapa alasan mengapa wanita usia subur
mungkin tidak menjalani pemeriksaan IVA. Salah
satunya adalah kebiasaan yang melarang wanita

91

membuka aurat, bahkan di hadapan petugas
kesehatan, yang membuat banyak wanita merasa
tidak nyaman dan malu. Faktor tambahan adalah
kecenderungan orang Indonesia untuk
menghindari dokter kecuali mereka merasa sakit.

Pemahaman mengenai faktor risiko kanker
serviks masih sangat rendah oleh karena itu
menyebabkan wanita usia subur tidak sadar akan
bahaya dari kanker serviks dan pentingnnya
deteksi dini. Sejalan dengan penelitian Figri dkk
(2023) menemukan bahwa dari 157 responden,
hanya 46 responden (29,3%) yang melakukan
pemeriksaan IVA, sementara 111 responden
(70,7%) tidak melakukannya. Hal ini disebabkan
karena wanita usia subur tidak memahami risiko
yang terkait dengan kanker serviks dan
pentingnya pemeriksaan dini seperti IVA.
Sebaliknya, individu dengan pengetahuan yang
lebih  tinggi lebih cenderung melakukan
pemeriksaan IVA.

Dalam penelitian ditemukan bahwa wanita
usia subur tidak memiliki dorongan kuat baik dari
diri sendiri dan keluarga untuk melakukan
pemeriksaan IVA karena merasa tidak perlu
melakukannya. Sejalan dengan penelitian Atikah
dkk (2024) yang menyatakan bahwa Wanita Usia
Subur harus memiliki motivasi sendiri untuk
melakukan pemeriksaan IVA. Motivasi mencakup
intensitas, yang menggambarkan seberapa besar
dorongan individu untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. Sebagai bagian dari upaya
deteksi dini kanker serviks, diharapkan wanita usia
subur memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengembangkan perilaku yang tepat sasaran dan
konsisten dalam menyelesaikan tes IVA.

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) adalah
prosedur pemeriksaan langsung yang
menggunakan larutan asam asetat atau cuka yang
diencerkan (antara 3-5%) dengan mata telanjang
untuk memeriksa leher Rahim. Tes ini sederhana
dan tidak perlu dilakukan di laboratorium (Darma
Sari et al., 2020). Tujuan pemeriksaan IVA adalah
untuk  mengidentifikasi lesi  serviks yang
berpotensi menjadi kanker. Metode ini sederhana,
ekonomis, mudah, dan akurat. Penyedia layanan
kesehatan termasuk dokter, bidan, atau perawat
dapat melakukan metode ini di rumah sakit,



puskesmas atau praktik swasta. Ini ditujukan
untuk wanita mulai dari usia 18 tahun yang aktif
secara seksual hingga menopause (Ardayani,
2021).

Hubungan Pengetahuan tentang Kanker Serviks
dengan Pemeriksaan IVA Test pada Wanita Usia
Subur di Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya

Hasil penelitian tabel 5.3 menunjukkan
bahwa dari 98 responden, terdapat 55 responden
dengan kategori pengetahuan baik, yang
melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 13
responden (23,6%) dan 42 responden (76,4%) tidak
melakukan IVA test, sedangkan dari 43 responden
dengan pengetahuan kurang semuanya tidak
melakukan pemeriksaan IVA test. Hasil uji statistik
chi-square menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima
karena p-value kurang dari 0,005 atau p= 0,002.
Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan dan
pemeriksaan IVA mempunyai hubungan yang
signifikan.

Penelitian ini menemukan bahwa sejumlah
besar responden yang berpengetahuan baik tidak
melakukan pemeriksaan IVA karena takut,
kurangnya waktu, atau keyakinan bahwa hal itu
tidak diperlukan karena mereka merasa sehat.
Sebaliknya, responden yang melakukan tes IVA
sadar akan pentingnya deteksi dini dan mengikuti
rekomendasi kesehatan. Responden yang kurang
pengetahuan cenderung tidak melakukan tes IVA

karena kurangnya informasi, kesadaran, dan
pemahaman.
Wanita wusia subur memiliki Tingkat

kesadaran yang berbeda-beda tentang deteksi
dini kanker serviks menggunakan metode IVA. Hal
ini ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Prabowo dan NI’mah (2023) di Dusun Karanglo,
Desa Sukonatar, Wilayah Kerja Puskesmas
Kebaman. Kurangnya pengetahuan tentang
kanker servik dapat menurunkan minat
melakukan deteksi dini IVA. Sebaliknya, memiliki
pengetahuan yang memadai akan mendorong
pembelajaran lebih lanjut tentang tanda, gejala
dan Teknik deteksi dini kanker serviks.
Kesimpulannya Perempuan vyang menjalani
pemeriksaan IVA dapat memperoleh manfaat dari
pemahaman yang lebih baik. Atikah, dkk (2024)
menemukan bahwa pendidikan non-formal dan
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formal mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Individu yang berpengetahuan tinggi lebih
cenderung berpartisipasi dalam kegiatan atau
program kesehatan. Faktor-faktor yang signifikan
termasuk prioritas kebutuhan, adat istiadat,
agama, dukungan moral atau emosional dari
orang terdekat, dan kewaspadaan terhadap
penyakit.

Untuk mengubah pola pikir dan perilaku
individu, kelompok, dan masyarakat,
pengetahuan diperlukan. Meskipun pengetahuan
dapat memengaruhi perilaku seseorang, orang
dengan pengetahuan tinggi mungkin tidak
menyadari tes IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat).
Banyak faktor yang dapat menyebabkan hal ini,
salah satunya adalah kebiasaan budaya yang
melarang tes organ reproduksi, orang juga takut
akan prosedur tersebut, dan takut akan hasilnya
(Marbun et al., 2020).

Menurut Susanti (2018), pengetahuan
memainkan peran penting dalam mendorong
perilaku pemeriksaan IVA. Ini karena pengetahuan
tentang bagaimana partisipasi wanita dalam
pemeriksaan  penyaringan  kanker  serviks
dipengaruhi.

Menurut Salsabilla, dkk (2022) terdapat
hubungan negatif antara pandangan wanita usia
subur  terhadap  pemeriksaan IVA  dan
pengetahuan mereka tentang pemeriksaan
tersebut. Masyarakat harus sadar akan skrining
IVA dan kanker serviks agar dapat mengambil

keputusan yang tepat mengenai kesehatan
reproduksi  mereka. = Meskipun  demikian,
keputusan seseorang  untuk  melakukan

pemeriksaan IVA mungkin dipengaruhi oleh
stigma terkait tes tertentu, ketakutan terkait
prosedur medis atau kebingungan terhadap
hasilnya.

Penelitian menunjukan bahwa wanita usia
subur dan sadar akan kanker serviks serta
pemeriksaan VA mungkin cenderung untuk
melakukan pemeriksaan. Namun, faktor internal
seperti rasa malu atau takut terhadap hasil
pemeriksaan.

Wanita usia subur mungkin tidak
menyadari pentingnya pemeriksaan IVA karena
sejumlah alasan, seperti kurangnya pengetahuan



tentang  pemeriksaan  tersebut, kesulitan
mengakses informasi yang tepat, ketakutan atau
keengganan untuk menjalani proses pemeriksaan
yang tidak nyaman atau menakutkan, dan
kurangnya interaksi sosial, dukungan dari keluarga
atau Masyarakat. Opini negatif tentang
pemeriksaan kesehatan reproduksi seperti IVA
juga dapat mempengaruhi keputusan Perempuan
untuk tidak menjalani deteksi dini.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian di Puskesmas Tamansari
Kota Tasikmalaya menunjukan Gambaran hasil
pengetahuan responden tentang kanker serviks
sebanyak 55 responden (56,1%) berpengetahuan
baik dan 43 responden (43,9%) berpengetahuan
kurang. Gambaran pemeriksaan IVA test selama 1-
3 tahun terakhir pada wanita usia subur sebanyak
85 responden (86,7%) tidak  melakukan
pemeriksaan IVA dan 13 responden (13,1%)
melakukan pemeriksaan IVA test. Ada hubungan
antara pengetahuan tentang kanker serviks
dengan pemeriksaan IVA test pada wanita usia
subur dengan p-value = 0,002.

Penelitian ini diharapkan akan
meningkatkan upaya penyuluhan kesehatan dan
dukungan psikososial, serta menekankan pada
edukasi mengenai faktor risiko kanker serviks
sehingga lebih banyak wanita usia subur yang
memahami pentingnya melakukan pemeriksaan
IVA dan stigma negatif terkait pemeriksaan
tersebut berkurang. Dalam Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mempelajari lebih lanjut
tentang kanker serviks dan pemeriksaan IVA,
terutama di wilayah dengan banyak wanita usia
subur yang menjalani pemeriksaan IVA, untuk
memahami faktor-faktor dan upaya yang telah
berhasil dilakukan di wilayah tersebut.
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